BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe TAl pada kompetensi dasar memahami relasi dan fungsi dapat ditarik kesimpulan
adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika. Karena
pada proses pembelajaran siswa dikondisikan untuk antusias, berinteraksi dengan guru,
berinteraksi antar siswa, kerjasama kelompok, aktif dalam kelompok dan siswa berpartisipasi
dalam menyimpulkan pembahasan. Berdasarkan lembar observasi

Dari analisis data diperoleh kesimpulan bahwa terdapat peningkatan rata-rata
persentase aktivitas belajar matematika siswa pada pra siklus sebesar 28,65 % (kualifikasi
buruk), pada siklus | sebesar 66,11 % (kualifikasi cukup) dan pada siklus Il yaitu 83,55
(kualifikasi baik sekali). Persentase skor tes pada siklus I yaitu 65,62 % (kualifikasi baik) dan

pada siklus Il sebesar 100 % (kualifikasi baik sekali).

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan ada beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan aktivitas siswa, yaitu:

1. Bagisiswa



Siswa diharapkan agar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika agar
tercapai hasil belajar yang maksimal, serta siswa dituntut untuk ikut berperan serta dalam
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan.

. Bagi Guru

Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAI sebagai upaya untuk
melibatkan siswa agar selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika dan sebagai
bentuk variasi dalam menyampaikan materi agar tidak monoton sehingga siswa tidak
bosan dalam mengikuti proses pembelajaran.

. Bagi Sekolah

Sekolah hendaknya melakukan upaya perbaikan terhadap pembelajaran yang masih

kurang, agar tercapai peningkatan kualitas pendidikan.
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